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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA
DENGAN KEMANDIRIAN BELAJAR PADA SISWA KELAS X1 SMK
NUSA PENIDA MEDAN

SITI NURJANAH

16.860.152

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara dukungan sosial teman
sebaya dengan kemandirian belajar pada siswa kelas X1 SMK Nusa Penida Medan
yang beralamt JL.sei serayu no 70-A. Penelitian ini menggunakan metode
Kuantitatif. Pengambil Sample menggunakan teknik total sampling, jumlah
sample 58 orang. Teknik pengambilan sample dan data menggunakan. dua skala
likert, yaitu skala Dukungan sosial teman sebaya dan skala kemandirian belajar.
Uji analisis data mengunakan teknik korelasi product moment (rxy) diperoleh hasil
sebesar 0,959 dengan p = 0,000 <0,050. Artinya hipotesis diterima yaitu terdapat
hubungan positif dan signifikat antara Dukungan sosial teman sebaya dengan
kemandirian belajar pada siswa kelas XI SMK Nusa Penida Medan. Dukungan
sosial teman sebaya di SMK Nusa Penida Medan tergolong tinggi ditunjukan
maen emperik = 86.29 > mean hipotetik = 60 dimana selisihnya melebihi
bilanngan SD = 11.037. Kemandirian belajar juga tergolong tinggi ditunjukan
mean empirik = 118.47 >mean hipotetik = 97.5 dimana selisihnya melebihi bilang
SD = 15.120. adapun Koesfisien determinasi dari korelasi tersebut sebesar r* =
0.919. dengan artinya dukungan sosial teman sebaya memberikan sumbangan
efektif terhadap kemandirian belajar sebesar 91,9%.

Kata Kunci: Siswa, Kemandirian Belajar, Dukungan Sosial Teman Sebaya
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RELATIONSHIP BETWEEN SOCIAL SUPPORT OF PEOPLE WITH
LEARNING INDEPENDENCE IN CLASS XI STUDENTS OF SMK NUSA
PENIDA

SITI NURJANAH

16.860.152

ABSTRACT

This study aims to see the relationship between peer social support and
independent learning in class XI students of SMK Nusa Penida Medan, whose
address is JL.sei serayu no 70-A. This research uses quantitative methods. Sample
takers using total sampling technique, the number of samples is 58 people. The
sampling technique and data use. two Likert scales, namely the peer social
support scale and the independent learning scale. Test data analysis using the
product moment correlation technique (rxy) obtained a result of 0.959 with p =
0.000 <0.050. This means that the hypothesis is accepted, namely that there is a
positive and significant relationship between peer social support and learning
independence in class Xl students of SMK Nusa Penida Medan. Peer social
support at SMK Nusa Penida Medan is high, shown by emperic play = 86.29>
hypothetical mean = 60 where the difference exceeds the SD = 11.037. Learning
independence is also classified as high, indicated by the empirical mean =
118.47> hypothetical mean = 97.5 where the difference exceeds SD = 15,120.
Meanwhile, the determination coefficient of the correlation is r2 = 0.919. This
means that peer social support contributes effectively to independent learning by
91.9%.

Keywords:  Students, independent learning, peer social  support
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perbincangan mengenai rendahnya mutu pendidikan di Indonesia
bukanlah hal yang baru lagi, khususnya bagi masyarakat Indonesia. Kualitas
pendidikan di Indonesia saat ini sangat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari
survei Political and Economic Risk Consultant (PERC) bahwa kualitas pendidikan
di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Data yang
dilaporkan The World Economic Forum Swedia (2000), Indonesia memiliki daya
saing yang rendah, yaitu hanya menduduki urutan ke 37 dari 57 negara yang
disurvei di dunia. Dan masih menurut survei dari lembaga yang sama Indonesia
hanya berpredikat sebagai follower bukan sebagai pemimpin teknologi dari 53

negara di dunia.

Bila dilihat dari data di atas, kondisi pendidikan di Indonesia sangat
memprihatinkan. Menurut survei yang dilakukan The World Economic Forum
Swedia (2000) penyebab rendahnya mutu pendidikan di Indonesia antara lain
adalah masalah efektifitas, efisiensi dan standardisasi pengajaran. Sedangkan
menurut Hasbullah (2005) bahwa penyebab rendahnya mutu pendidikan di
Indonesia adalah berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal
seperti motivasi, konsep diri, minat, kemandirian belajar. Sedangkan faktor

eksternal seperti sarana prasarana, guru, orangtua, teman sebaya dan lain-lain.
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Menurut Johnson (2009) rata-rata siswa di sekolah dalam belajar bersikap
pasif. Siswa hanya mau bertanya ketika disuruh oleh guru, dan proses belajar yang
terjadi hanya terpusat pada guru. Hal ini terus berkembang sehingga mutu
pendidikan pun menjadi menurun. Potensi dan bakat dari siswa juga tidak akan

dapat ditingkatkan jika siswa hanya menjadi pelajar yang pasif.

Menurut Santrock (2003), potensi dan bakat di dalam diri siswa dapat
tercapai dengan menerapkan kemandirian belajar, tidak tergantung dengan
pengajar ataupun sekolah. Siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam
menentukan apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya.
Kemandirian belajar atau belajar mandiri dapat membebaskan sisiwa dalam
menggambarkan gagasan, minat dan bakat mereka. Para siswa dari segala usia
dengan bersemangat mengajukan pertanyaan, mengadakan penyelidikan dan
melakukan berbagai percobaan untuk meningkatkan ilmu pengetahuannya
(Brooks & Brooks, 1993). Selain itu proses belajar mandiri membebaskan siswa
untuk menggunakan gaya belajar mereka sendiri, maju dalam kecepatan mereka
sendiri, menggali minat pribadi, dan mengembangkan bakat mereka dengan

menggunakan kecerdasan majemuk yang mereka sukai (Johnson, 2009).

Menurut Gibbons (2002), belajar mandiri merupakan peningkatan dalam
pengetahuan, kemampuan, atau perkembangan individu dimana individu memilih
dan menentukan sendiri tujuan dalam pembelajaran, serta berusaha menggunakan
metode-metode yang mendukung kegiatannya. Baumgartner (2003) juga
menyatakan bahwa belajar mandiri adalah sistem belajar dimana individu

mengambil langkah untuk memutuskan apa, kapan dan bagaimana cara belajar.
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Dalam sistem belajar mandiri, siswa tidak harus selalu belajar sendiri-sendiri atau

sendirian, siswa bisa melakukannya secara berkelompok.

Di dalam proses pembelajarannya, siswa — siswa remaja, khususnya
siswa SMK ukan hanya melibatkan intelektual dalam belajar tetapi juga
menggunakan emosi dan penampilan dalam membuat strategi agar hasil belajar
dapat menjadi lebih baik (Gibbons, 2002). Oleh karena itu siswa-siswa SMK,
yang berada pada tahap remaja dituntut untuk dapat menerapkan kemandirian
belajar agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang akan datang dan
agar tidak ketinggalan dengan yang lain. Selain itu siswa remaja juga mempunyai

lebih banyak waktu untuk belajar secara mandiri (Candy, 2002).

Gibbons (2002) juga menyatakan bahwa masa remaja merupakan masa
peralihan dari kanak-kanak menjadi awal kedewasaan. Tugas pada masa remaja
banyak melibatkan perkembangan kepribadian, karakter dan bakat dalam
kemampuan akademis. Hal itulah yang mengarahkan remaja pada tujuannya dan
mengarahkan pada rasa percaya diri remaja. Ketika remaja menjadi individu yang
dewasa, mereka dapat menemukan lingkungan sosial yang tepat, dan bersikap
mandiri. Kemandirian yang dimaksud bukan hanya kemandirian dalam segi sosial
tetapi juga kemandirian dalam proses pembelajarannya.

Eccles (dalam Santrock, 2003) menyatakan bahwa usia remaja

merupakan usia kritis, khususnya ketika usia 16 — 17 tahun yaitu usia ketika

memasuki Sekolah Menengah Kejuruan. Remaja mulai memikirkan tentang
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prestasi yang dihasilkannya, dan prestasi ini terkait dengan bidang akademis
mereka. Para remaja bahkan sudah mampu membuat perkiraan kesuksesan dan
kegagalan mereka ketika mereka memasuki usia dewasa. Untuk mencapai prestasi

akademik yang baik, remaja dituntut untuk bersikap mandiri dalam belajar.

Beberapa faktor yang mempergaruhi kemandiran tersebut merupakan
bagian dukungan sosial teman sebaya yang dijelaskan bahwa dukungan sosial
teman sebaya merupakan bantuan dari sesorang atau pada orang lain untuk
menghadapi suatu keadaan tertentu. Kemandirian adalah memberikan dampak
postif, sehingga para siswa diharapkan memiliki kemandirian belajar yang baik,
siswa memiliki kemandirian yang baik akan bersunguh-sunguh mempelajari
materi yang diberi oleh guru pada proses belajar mengajar, untuk dampak negatif
siswa tidak memliki kemandirian belajar dan suka bergatung dengan teman
sebayanya sehingga ia tidak memiliki prestasi belajar. Jadi dapat dilihat bahwa
kemandirian belajar merupakan hal yang penting bagi siswa, khususnya siswa
Sekolah Menengah Kejuruan. Berikut ini hasil wawancara dengan salah seorang
siswa Sekolah Menengah Kejuruan di kelas XI Sekolah SMK Nusa Penida

Medan:

“Gini kak, disekolah kan guru sering membacakan nilai PR kami, jadi bisa tau
satu kelas nilai kita berapa. Malu kalau nilainya jelek ka. Kawan-kawanku
selalu dapat nilai bagus setiap ulangan, sempat minder sih ka tapi mereka
sering bantu ajari aku, dirumah juga aku pelajari lagi jadinya nilai ulangan
sering memuaskanlah ka. Udah bisa menjawab ulangan sendirian ga perlu
nyontek. Berkat dukungan kawan-kawanku yang sekarang juga sih ka.
(Wawancara, 20 Juni 2020)

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang subjek penelitian di
kelas XI SMK Nusa Penida Medan terkait dengan kemandirian belajar diperoleh

informasi bahwa sistem guru yang membacakan nilai ulangan di kelas
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mengakibatkan subjek merasa minder dengan nilai yang kurang bagus. Berkat
dukungan kawan-kawannya dalam mempelajari ulangan, subjek menjadi mampu

mengerjakan sendiri dengan nilai yang memuaskan.

Pembentukan kemandirian belajar pada siswa ditentukan oleh dua hal.
Pertama adalah dukungan sosial, yaitu yang berada di lingkungan siswa seperti
orangtua, teman sebaya, dan guru. Orang yang ada dilingkungan ini dapat
mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar dengan modelling, memberikan
arah dan mengatur perilaku yang akan dimunculkan. Sumber yang kedua adalah
mempunyai kesempatan untuk melatin kemandirian belajar. Siswa yang secara
konstan selalu diatur secara langsung oleh orang yang ada dilingkungannya tidak
dapat membangun ketrampilannya untuk dapat belajar secara mandiri karena

lemahnya kesempatan yang mereka punya.

Menurut Johnson (2009), kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa
melibatkan studi akademik dalam kehidupan sehari — hari yang diterapkan dengan
berbagai cara untuk mencapai tujuan. Hal ini melibatkan kerja sama dengan orang
lain. Kerja sama ini meliputi kerjasama antara individu dengan individu lain, baik
sesama siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan Orang yang ada

dilingkungannya.

Teman sebaya menjadi sangat berarti dan berpengaruh dalam kehidupan
siswa, karena untuk menjadi tempat belajar. Teman sebaya juga bergantug kepada
teman sebagai sumber kesenangan dan ketertarikannya dengan teman-temannya
Dimana siswa akan berusaha untuk dapat menyesuaikan dan menyatu dalam

posisi belajarnya, seperti yang dikemukakan (Soetjiningsih, 2004).
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Tahar (2006) menyatakan, kemandirian belajar adalah kesiapan dari
individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif sendiri, dengan atau
tanpa bantuan pihak dalam hal penentuan tujuan belajar, metode belajar, dan
evaluasi hasil belajar. Kemandirian belajar sangat perlu dimiliki oleh setiap siswa
karena menurut teori kontstrukvisme, dalam proses pembelajaran disekolah guru
tidak bisa memberikan pengetahuan siswa begitu saja. Siswa yang harus
membangun sendiri kemampuannya. misalnya dengan memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada siswa untuk menemukan sendiri informasi dan
mengaplikasikannya atau dengan pembelajaran yang mengupayakan pembelajaran

siswa memiliki kesadaran untuk menggunakan strateginya sendri dalam belajar.

Interaksi teman sebaya dalam konteks informal merupakan bentuk
penyesuaian lingkungan sosial yang nyaman, dalam lingkungan sosial yang
nyaman dengan teman sebaya, anak menemukan perasaan diterima, diakui, dan
dihargai sebagai dari kelompok teman sebaya. Teman sebaya adalah kelompok
anak sebaya yang sukses ketika anggotanya dapat berinteraksi. Dalam konteks
interaksi teman sebaya yang lebih formal, teman sebaya memberikan dampak
langsung terhadap keberhasilan belajar melalui mekanisme yang hamper sama

dengan interaksi dalam konteks informal (Santosa, 2004)

Dalam interaksi formal, siswa dituntut untuk berkolaborasi dengan siswa
lain untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah dirancang. Salah satu yang sangat
berpengaruh dengan proses belajar di sekelas interaski dengan teman sebaya dan
berpengaruh dnegan proses kemandirian belajar di kelas. Teman sebaya

membantu dalam kegiatan belajar di dalam kelas untuk meningkatkan proses
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belajar untuk siswa dan siswa juga ikut-ikutan dengan teman sebayanya baik

didalam kelas maupun berada diluar kelas.

Berikut kutipan wawancara yang dilakukan peneliti terhadap salah seorang pengajar di

kelas XI SMK Nusa Penida Medan :

“Mereka ini termaksud rajin mengerjakan dan mengumpulkan tugas ulangannya.
Hampir semua siswa selalu mengumpulkan tugas setiap ada ulangan, kecuali
siswa yang absen. Hasil ulangan selalu saya bacakan didepan kelas, ternyata itu
memotivasi mereka biar dapat nilai bagus. Mungkin malu kalau pas dibacakan
nilainya jelek. Disekolah juga kita buat sistem belajar perkelompok gitu, jadi
nilainya satu kelompok satu nilai. Ternyata ini berdampak positif ke siswa
karena mereka jadi saling membantu dan aktif untuk diskusi. (wawancara
tanggal 20 Juni 2020).”’

Berdasarkan hasil wawancara dengan seorang pengajar di kelas XI SMK Nusa
Penida Medan, diperoleh informasi bahwa siswa rajin mengumpulkan ulangan.
Sistem guru yang membacakan nilai ulangan didepan kelas memiliki dampak
positif yaitu memotivasi siswa untuk mendapat nilai bagus. Sistem pembelajaran
perkelompok juga memiliki dampak positif bagi siswa, dimana siswa menjadi

rajin dan aktif dalam berdiskusi.

Fenomena di kelas XI, SMK Nusa Penida Medan adalah sistem
pembelajaran kelompok membuat siswa aktif dalam berdiskusi, pembacaan nilai
ulangan didepan kelas membuat siswa termotivasi rajin belajar sehingga mendapat
nilai yang memuaskan, berkat dukungan kawan kelas dalam pembelajaran
membuat siswa menjadi termotivasi untuk belajar dan mendapatkan nilai yang

bagus.

Selain itu peneliti melakukan observasi kepada siswa kelas XI. Ketika

pembelajaran berlangsung siswa termasuk tertib dikelas dalam mengikuti
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pembelajaran. Sistem belajar kelompok membuat siswa aktif dalam berdiskusi

dengan sesama tim kelompoknya.

Menurut Sabri (2006) mengatakan bahwa kemandirian belajar adalah
keadaan seseorang dalam kehidupannya mampu memutuskan atau mengerjakan
sesuatu tanpa bantuan orang lain. Nurhayati (2011), kemandirian diartikan sebagai

keadaan dapat berdiri tanpa bergantung kepada orang lain.

Kemandirian adalah memberikan dampak positif, sehingga para siswa
diharapkan memiliki kemandirian belajar yang baik. Siswa yang memiliki
kemandirian belajar yang baik akan selalu bersungguh-sungguh mempelajari
materi-materi pelajaran yang diberikan oleh guru pada saat masih disekolah
maupun dirumah untuk memperoleh prestasi baik. Kemandirian belajar yang
tinggi akan membuat siswa bersedia belajar dengan keinginanya sendiri tanpa ada
menyuruh sehingga perilaku belajar siswa lebih ekplalatif, mampu mengambil
keputusan, percaya diri, dan kreatif, dengan kata lain, kemandirian belajar akan

membuat siswa lebih matang dalam proses belajar.

Menurut Andri Wicalsono (2015), kemandirian belajar adalah sebuah
kesiapan untuk bertanggung jawab atas proses belajar siswa untuk mencapai
tujuan yang diinginkan, salah satu faktor kemandirian belajar siswa yaitu teman

sebaya yang membantu dalam kegiatan proses belajar.

Desmita (2017). Seperti halnya dengan masa awal anak-anak,
berinteraksi dengan teman sebaya merupakan aktivitas yang banyak menyita
waktu anak selama masa pertengahan dan akhir anak-anak (Barker & Wright

dalam, Desmita 2017). Perkembangan kehidupan sosial remaja juga ditandai
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dengan gejala meningkatnya pengaruh lingkungan teman sebaya dalam kehidupan
mereka. Sebagian besar waktunya dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul

dengan teman-teman sebaya mereka.

Menurut Roff, Sells & Golden (dalam, Santrock 2003). Hubungan teman
sebaya yang baik mungkin perlu bagi perkembangan sosial yang normal pada
masa remaja. Sosial atau ketidak mampuan untuk masuk ke dalam suatu jaringan
sosial, berkaitan dengan berbagai bentuk masalah dan gangguan, dimulai dari
kenakalan dan masalah minum alkohol hingga depresi. Pada suatu penelitian,
hubungan teman sebaya yang buruk pada masa anak-anak berkaitan dengan

berhenti dari sekolah dan kenakalan pada masa remaja akhir.

Menurut Sarafino (2002), dukungan sosial adalah berbagai macam
dukungan yang diterima oleh seseorang dari orang lain, dapat berupa dukungan
emosional, dukungan penghargaan atau harga diri, dukungan instrumental,

dukungan informasi atau dukungan dari kelompok.

Menurut Canavan dan Dolan (2000), dukungan sosial dapat diaplikasikan
ke dalam lingkungan keluarga, seperti orang tua. Jadi dukungan sosial orang tua
adalah dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya baik secara

emosional, penghargaan, instrumental, informasi ataupun kelompok.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti ingin mengetahui hubungan
dukungan sosial teman sebaya terhadap kemandirian belajar di sekolah SMK

Nusa Penida Medan pada siswa kelas XI disekolah Menengah Kejuruan.
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B. Indentifikasi Masalah

Kemandirian belajar sebagai akivitas belajar yang berlangsung lebih
didorong oleh kemauan sendiri, pihak sendiri, dan tanggung jawab sendiri dari
belajar. Kemandirian belajar mempunyai pengaruh belajar dari teman, juga dapat
mempengaruhi dengan kemandirian belajar. Sikap belajar siswa dalam
kemandirian belajar siswa untuk menunjukkan kemampuan dalam proses belajar
siswa untuk menyelesaikan masalah saat proses belajar sedang berlangsung di
dalam kelas. Kemandirian belajar dan teman sebaya sangat berpengaruh secara
positif dan negatif karena kelompok teman sebaya mempunyai fungsi dalam
proses belajar dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya yaitu sebagai sumber
informasi, sebagai teman diskusi untuk menyelesaikan masalah dalam proses

belajar. Kemandirian belajar siswa sangat berpengaruh oleh teman sebaya.

Permasalahan yang terjadi pada siswa di sekolah pada kelas XI antara
teman sebaya dan kemandirian belajar pada siswa kelas XI. Dukungan teman
kelas membuat siswa menjadi aktif dalam belajar untuk mendapatkan nilai
ulangan yang memuaskan. Sistem pembelajaran kelompok yang dilakukan guru di
sekolah membuat siswa menjadi aktif dalam berdiskusi.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini dilakukan lebih fokus dan mendalam, maka peneliti
memandang permasalahan ini perlu untuk dibatasi. Oleh sebab itu penelitian ini
fokus meneliti hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan
kemandirian belajar. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI1 Smk Nusa

Penida Medan.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan-batasan masalah di atas maka

rumusan masalah yang di dapat adalah ingin melihat apakah ada hubungan antara
Dukungan sosial teman sebaya dengan Kemandirian Belajar pada siswa di SMK
Nusa Penida Medan”.
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang hendak di capai dalam penelitian ini adalah untuk
menguji secara uji statistik dan mengetahui hubungan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan kemandirian belajar pada siswa kelas XI di Smk Nusa

Penida Medan.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini antara lain:

1. Manfaat Teoritis
Agar dapat memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu Psikologi
khususnya di bidang Psikologi Pendidikan, terutama tentang masalah
lingkungan teman sebaya dengan self regulated learning pada siswa.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan dan
informasi bagi siswa khususnya pada self regulated learning siswa.
Serta menjadi bahan kajian untuk memberikan pandangan mengenai

lingkungan teman sebaya dengan self regulated learning pada siswa.
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BAB |1

KAJIAN TEORITIS
A. Siswa
1. Pengertian Siswa

Siswa dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah orang/anak yang sedang
dalam proses belajar atau bersekolah. Menurut Ormrod (2008) siswa terkait
dengan tingkatan pembelajaran dan tingkatan perkembangannya, apa saja yang
telah diketahui atau apa yang belum diketahui oleh siswa. Apa saja yang dapat
dilakukan dan tidak dapat dilakukan oleh siswa. Keterampilan kognitif dan sosial
apa asaja yang telah dimiliki dan yang belum dimiliki siswa.

Menurut Djamarah (2011) siswa adalah pribadi yang ‘“unik” yang
mempunyai potensi dan mengalami perkembangan. Dalam proses berkembang
siswa membutuhkan bantuan yang sifat dan coraknya tidak ditentukan oleh anak
itu sendiri, dalam suatu kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.
Sedangkan menurut Hamalik (2001) siswa atau murid adalah salah satu
komponen dalam pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode
pengajaran. Sebagai salah satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid
asalah komponen yang terpenting diantara komponen lainnya. Berdasarkan uraian
diatas dapat disimpulkan siswa adalah murid di sekolah yang mengikuti proses
belajar mengajar untuk mempelajar materi dan mengembangkan dirinya dengan
potensi yang ada.

2. Kebutuhan Siswa
Menurut Desmita (2017) menyatakan ada beberapa yang menjadi

kebutuhan siswa:
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a. Kebutuhan untuk berprestasi (need for achievenment) yaitu kebutuhan
untuk bersaing kebutuhan untuk bersaing atau melampaui standar pribadi.
Nee for achievevenmet merupakan suatu motif yang mendorong seseorang
untuk berhasil dalam berkompetisi yang didasarkan atas suatu standar
keungulan, baik berupa prestasi orang lain maupun prestasi sendiri yang
dicapai sebelumnya. Seseorang dikatakan memiliki kebutuhan berprestasi
yang tinggi apabila ia menggunakan waktunya untuk memikirkan cara
mengerjakan sesuatu dengan lebih baik, mengerjakan sesuatu yang tidak
biasa atau bersifat unik, atau memikirkan kemajuan karirnya kedepan.
Berdasarksn hasil penelitiannya, McClelland menemukan ciri-ciri orang
yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi, antara lain:

1. Menyenangi situasi dimana ia memikul tanggung jawab pribadi atas
segala perbuatannya,

2. Menyenangi adanya umpan balik (Feedback) yang cepat. Nyata dan
efesien atas segala perbuatannya

3. Dalam menentukan tujuan prestasinya, ia lebih memiliki resiko yang
mendarat dari pada resiko yang kecil.

4. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi

b. Kebutuhan untuk berkuasa (Need for power N-pow), yaitu suatu
kebutuhan atau kecendurungan untuk memberi kesan atau mempunyai
pengaruh atas orang lain dengan tujuan untuk dianggap sebagai seorang
yang kuat. Seseorang dikatakan memiliki need for power yang tinggi
apabila ia menggunakan waktu untuk memikirkan bagaimana

mempergaruhi dan menguasai orang lain, bagaimana ia dapat
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menggunakan pengaruh untuk menang dan suatu perdebatan atau untuk
mengubah tingkah laku orang lain atau untuk mencapai suatu kedudukan
atau status tertentu. Seseorang yang memiliki need for power yang tinggi
biasanya berusaha untuk mempergaruhi orang lain secara langsung dengan
memberi sugesti, mengajukan pendapat atau ide-ide dan penilaian tertentu.
Dalam setiap aktivitas kelompok, ia selalu berusaha mencari posisi
kepimpinan. Ciri-ciri tingkah laku orang yang memiliki need for power
antara lain:
1. Sangat aktif dala menentukan arah kegiatan dari organisasi dimana ia
terlibat.
2. Sangat peka terhadap struktur pengaruh antara pribadi kelompok atau
organisasi.
3. Senang menjadi anggota suatu organisasi yang mencerminkan prestasi
4. Berusaha menolong orang lain, meskipun pertoongan itu tidak diminta.
c. Kebutuhan untuk berafiliasi (Need Affiliation-N-Aff), yaitu suatu
kecendurungan dari beberapa individu untuk mencari tau menjalin
hubungan persahabatan dengan orang lain, tanpa memandang status,
kedudukan, jabatan, ataupun perkerjaan. Seseorang dikatakan memiliki
need for affiliation yang tinggi apabila ia menggunakan waktunya untuk
memikirkan bagaimana hubungan persahabatan dengan orang lain,
memberikan perhatian yang besar terdahap orang lain, ciri-ciri tingkah
laku dari orang yang memiliki need for affiliation antara lain:

1. Lebih senang berkumpulan bersama orang lain dari pada sendirian

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

14 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

2. Sering berhubungan dengan orang lain, termasuk bercerita lewat
telepon, bersilaturahmi dan lain-lainnya.
3. Lebih memperhatikan aspek hubungan pribadi yang ada dalam
perkerjaan dari pada aspek tugas-tugas itu sendiri.
4. Mencari persetujuan atau kesepakatan dengan orang lain,
5. Lebih aktufitas melakukan perkerjaan dalam suasana kooperatif.
Berdasarkan penjelasan diatas mengenai tugas-tugas perkembangan
siswa Smk, maka dapat disimpulkan bahwa tugas perkembangan siswa

diantaranya adalah mencapai kemandirian dalam belajar maupun perkembangan.

B. Kemandirian Belajar
1. Pengertian Kemandirian Belajar

Pengertian kemandirian belajar akan didefenisikan secara integral dari

pengertian kemandirian dan pengertian belajar:

a. Pengertian Kemandirian

Menurut Nurhayati (2011) menemukan bahwa kemandirian berasal dari
kata “Mandiri” diambil dari dua istilah yang pengertiannya di sejajarkan silih
berganti, yaitu outonom dan independence dalam arti kebebasan secara umum
menunjuksn pada kemampuan individu melakukan sendiri aktivitas tanpa

menggantungkan diri pada orang lain.

Menurut Waston & Lindgren (Dalam Nurhayati, 2011) kemandirian

berarti kebebasan untuk mengambil inisiatif, mengatasi hambatan, melakukan
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sesuatu dengan tepat, gigih dalam usaha, dan melakukan sendiri segala sesuatu

tanpa mengandalkan bantuan orang lain.

Erikson (dalam Desmita ,2017), menyatakan kemandirian adalah usaha
untuk melepaskan diri dari orang tua dengan maksud untuk menemukan dirinya
melalui proses mencari identitas ego, yaitu merupakan perkembangan kearah
individualitas yang mantap dan berdiri sendiri. Kemandirian biasanya ditandai
dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, kreatif dan inisiatif, mengatur
tingkah laku, bertanggung jawab, maupun menahan diri, membuat keputusan-
keputusan sendiri, serta mampu megatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang
lain. Kemandirian merupakan suatu sikap otonomi dimana peserta didik secara
relative bebas dari pengaruh penilaian, pendapat dan keyakinan orang lain.
Dengan otonomi tersebut, peserta didik diharapkan akan lebih bertanggung jawab

terhadap diri sendiri.

Menurut Mu’tadin (dalam Nurhayati, 2011), kemandirian mengandung
makna: (a) suatu keadaan dimana seseorang memiliki hasrst bersaing untuk maju
demi kebaikan dirinya, (b) mampu mengambil keputusan dari inisiatif untuk
mengatasi masalah yang dihadapi, (c) memiliki kepercayaan diri dalam
mengerjakan tugas-tugas, dan bertanggung jawab terhadap apa Yyang
dilakukannya. Sunaryo Kartadinata mengemukakan bahwa “Kemandirian sebagai
kekuatan motivasional dalam diri individu untuk mengalami keputusan dan
menerima tanggung jawab atas konsekuensi”. Semua pendapat tersebut meski

dalam redaksi berbeda, tetapi dapat melengkapi makna kemandirian.
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Menurut Grieve (2003) kemandirian belajar adalah salah satu atribut
personal, kesiapan psikologis seseorang dalam mengontrol atau bertanggung
jawab dalam proses belajarnya. Sedangkan menurut Slameto (2003) menyatakan
kemandirian belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali
tanpa adanya bantuan oleh orang lain. Dalam pendapat ini kemandirian belajar
pada siswa ditunjukkan dengan adanya tanggung jawab atas keputusan dalam
proses belajarnya dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan keputusan yang

akan diambilnya.

Menurut Kozma dkk (dalam Nurhayati, 2011), kemandirian belajar
merupakan bentuk belajar yang memberikan kesempatan kepada pembelajaran
untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan belajar sesuai dengan kebutuhan
sendiri. Dalam proses belajar, pembelajar dapat berpartisipasi secara aktif

menentukan apa yang akan dipelajari dan bagaimana cara mempelajarinya.

Slameto (dalam Djamarah, 2011) memaparkan bahwa kemandirian
belajar adalah belajar yang dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa
bantuan dari pihak luar. Dalam pendapat ini siswa akan bertanggung jawab atas
pembuatan keputusan yang berkaitan dalam proses belajarnya dan memiliki
kemampuan untuk melaksanakan keputusan yang diambilnya. Didalam
perkembangannya kemandirian muncul sebagai hasil proses belajar yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya lingkungan keluarga, lingkungan
sekolah, dengan demikian keadaan kemandirian belajar tidak akan muncul dengan
sendirinya apabila seseorang tidak mau belajar. Terlebih lagi kemandirian dalam

belajar tidak akan muncul apabila tidak dibekali dengan ilmu yang cukup.
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Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian adalah
kemampuan seseorang (siswa) dalam mewujudkan kehendak atau keinginannya
secara nyata tanpa bergantung dengan orang lain, dalam hal ini siswa mampu
melakukan belajar sendiri, dapat menentukan belajar efektif dan mampu

melakukan aktifitas belajar secara mandiri.

b. Pengertian Belajar

Pengertian belajar suatu kata yang sudah akrab dengan semua lapisan
masyarakat. Bagi para pelajar atau mahasiswa kata “belajar’” merupakan kata yang
tidak asing. Bahkan sudah merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari semua

kegiatan mereka dalam menuntut ilmu di lembaga pendidikan formal.

Menurut Gibbons (2002), belajar mandiri merupakan peningkatan dalam
pengetahuan, kemampuan, atau perkembangan individu dimana individu memilih
dan menentukan sendiri tujuan dalam pembelajaran, serta berusaha menggunakan
metode — metode yang mendukung kegiatannya. Sementara itu, Cyril Kesten
(1992), mendefinisikan belajar mandiri sebagai suatu bentuk belajar dimana
pebelajar (dalam hubungannnya dengan orang lain) dapat membuat
keputusankeputusan penting yang sesuai dengan kebutuhan belajarnya sendiri.
Baumgartner (2003) juga menyatakan bahwa belajar mandiri adalah sistem belajar
mandiri dimana individu mengambil langkah untuk memutuskan apa, kapan dan

bagaimana cara belajar.

Soeparno Dkk (2000) menegaskan bahwa ciri utama dalam belajar
mandiri bukanlah ketiadaan guru atau teman sesama siswa, atau tidak adanya
pertemuan tatap muka di kelas. Menurutnya, yang menjadi ciri utama dalam
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belajar mandiri adalah adanya  pengembangan kemampuan siswa untuk
melakukan proses belajar yang tidak tergantung pada faktor guru, teman, kelas

dan lain-lain.

Menurut Johnson, (2009). Proses belajar mandiri ini memberikan siswa
kesempatan yang luar biasa untuk mempertajam kesadaran mereka akan
lingkungan mereka. Pembelajaran mandiri memungkinkan siswa untuk membuat
pilihan — pilihan positif tentang bagaimana pelajar akan mengatasi kegelisahan
dan kekacauan dalam kehidupan sehari — hari. Pola ini memungkinkan siswa

bertindak berdasarkan inisiatis mereka sendiri untuk membentuk lingkungan

Berdasarkan beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemandirian
belajar adalah suatu proses belajar dimana setiap individu dapat mengambil
inisiatif, dengan atau tanpa bantuan orang lain, dalam hal menentukan kegiatan
belajarnya seperti merumuskan tujuan belajar, sumber belajar (baik berupa orang
ataupun bahan), mendiagnosa kebutuhan belajar dan mengontrol sendiri proses

pembelajarannya.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar
Faktor — faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar Menurut
Meichenbaum Biemiller, (2005), ada dua kondisi yang menentukan dalam

pembentukan kemandirian belajar pada siswa, yaitu :

a. Sumber sosial, yaitu orang dewasa yang berada di lingkungan siswa
seperti orang tua, pelatih, anggota keluarga dan guru. Orang dewasa ini
dapat mengkomunikasikan nilai kemandirian belajar dengan modelling,

memberikan arah dan mengatur perilaku yang akan dimunculkan.
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b. Sumber yang kedua adalah mempunyai kesempatan untuk melatih
kemandirian belajar. Siswa yang secara konstan selalu diatur secara
langsung oleh orang tua dan guru tidak dapat membangun ketrampilannya
untuk dapat belajar secara mandiri karena lemahnya kesempatan yang

mereka punya.

Menurut Slamento (dalam Maisaroh, 2013). Faktor-faktor yang

mempengaruhi kemandirian belajar adalah:

a. Ketepatan guru masuk kelas setelah bel berbunyi
b. Perhatian orang tua untuk jam belajar dirumah
c. Adanya tugas yang diberikan pada siswa
d. Teman sebaya
e. Motivasi yang diberikan guru
f.  Pengkondisian kelas
Sedangkan menurut Gerungan (2004) faktor teman sebaya yaitu:
a. Faktor imitasi
Menirukan perilaku orang lain kemudian melakukan tingkah laku
yang sama dengan perilaku tersebut.
b. Faktor sugesti
Pengaruh yang bersifat psikis, baik datang dari diri sendiri maupun
orang lain.
c. Faktor simpati

Perasaan tertarik kepada orag lain.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

20 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

Menurut Basri (2000) kemandirian belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa

faktor yaitu :

a. Faktor yang terdapat di dalam dirinya sendiri (faktor endogen). Faktor
endogen (internal) adalah semua pengaruh yang bersumber dari dalam
dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya
sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya.
Segala sesuatu yang dibawa sejak lahir adalah merupakan bekal dasar
bagi pertumbuhan dan perkembangan individu selanjutnya.
Bermacam-macam sifat dasar dari ayah dan ibu mungkin akan
didapatkan didalam diri seseorang, seperti bakat, potensi intelektual
dan potensi pertumbuhan tubuhnya, serta jenis kelamin.

b. Faktor-faktor yang terdapat di luar dirinya (faktor eksogen). Faktor
eksogen (eksternal) adalah semua keadaan atau pengaruh yang berasal
luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor lingkungan.
Lingkungan kehidupan yang dihadapi individu sangat mempengaruhi
perkembangan kepribadian seseorang, baik dalam segi negatif maupun
positif. Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama
dalam bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk
kepribadian, termasuk pula dalam hal kemandiriannya.

Menurut Dalyono dalam (Rahayu 2017), faktor-faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar adalah:

a. Intelegensi dan bakat
Kedua aspek kejiwaan ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan
belajar seseorang. Biasanya jika seorang mempunyai integensi tinggi

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

21 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

akan mudah belajar dan hasilnya pun cukup baik dan bakat juga sangat

mempengaruhi belajar.

b. Minat dan motivasi

Minat belajar yang besar cenderung akan menghasilkan prestasi belajar

tinggi.

c. Lingkungan sekolah

Keadaan sekolah tempat untuk belajar sangat mempengaruhi tingkat

keberhasilan belajar.

d. Teman Sebaya

Kelompok teman sebaya individu akan merasakan adanya persamaan

satu dengan yang baik usia, status sosial, kebutuhan, dan tujuan untuk

memperkuat kelompok.

e. Lingkungan masyarat

Lingkungan sekitar masyarakat dengan orang-orang berpendindikan

dan moral yang baik maka akan mendorong anak untuk lebih giat

belajar.

Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

kemandirian belajar adalah seperti sumber sosial dan sumber yang kedua adalah

mempunyai kesempatan untuk melatih, motivasi, komunikasi guru dan siswa, dan

faktor-faktor yang mempergaruhi lainnya.

3. Tujuan dari kemandirian belajar

Menurut Baumgartner (2003), ada tiga tujuan utama dari belajar secara

mandiri. Tujuan tersebut terdiri dari ;
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a. Meningkatkan kemampuan dari pelajar untuk menjadi siswa yang dapat
belajar secara mandiri.

b. Mengembangkan system belajar tranformasional sebagai komponen utama
dalam kemandirian belajar.

c. Mengarahkan pembelajaran emansipatoris dan perilaku sosial sebagai

bagian intergral dari kemandirian belajar

Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan kemandirian belajar
adalah dapat meningkatkan kemampuan, mengembangkan sistem belajar dan

mengarahkan pembelajar, untuk siswa-siswi.

c. Aspek-Aspek Kemandirian Belajar
Menurut Steiberg (dalam Desmita, 2017) mengemukakan bahwa aspek-

aspek kemandirian, yaitu:

a. Kemandirian Emosional
Pada aspek ini hubungan antara orangtua dan anaknya berubah sepanjang
kehidupan. Pada masa remaja, individu tidak terlalu tergantung secara
emosional kepada orangtua nya disbanding ketika mereka masoh kanak-
kanak. Perubahan-perubahan hubungan antara orangtua dan anak inilah
yang mengambarkan perkembangan kemandirian emosional.

b. Kemandirian Tingkah laku
Pada aspek ini terdapat kemampuan untuk membuat keputusan-keputusan
sendiri tanpa tergantung pada orang lain dan melakukannya secara
bertanggung jawab

c. Kemandirian Nilai
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Pada aspek ini remaja dapat mengetahui hal yang benar atau salah, dan

mengetahui hal yang penting atau tidak penting.

Menurut Hakim (2002) aspek-aspek kemandirian belajar adalah:

a. Rasa percaya diri

b. Tanggung jawab dalam mengambil resiko atau keputusan yang diambil.
c. Memiliki kemampuan inisiatif

d. Motivasi

e. Kreatif.

Sedangkan menurut Suparman (2014) aspek-aspek kemandirian belajar yaitu:

a. Aspek intelektual, aspek ini mencakup pada kemampuan berfikir, menalar,
memahami beragam kondisi, situasi dan gejala-gejala masalah sebagai
dasar usaha mengatasi masalah.

b. Aspek sosial, berkenaan dengan kemampuan untuk berani secara aktif
membina relasi sosial, namun tidak tergantung pada kehadiran orang lain
disekitarnya.

c. Aspek emosi, mencakup kemampuan individu untuk mengelola serta
mengendalikan emosi dan reaksi dengan tidak bergantung secara emosi
pada orang tua.

d. Aspek ekonomi, mencakup kemandirian dalam hal mengatur ekonomi dan

kebutuhan-kebutuhan ekonomi tidak lagi bergantung pada orang tua.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek

tersebut saling terkait satu sama lainnya, karena aspek tersebut mempunyai
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pengaruh yang sama kuat dan saling melengkapin dalam membentuk kemandirian

belajar dalam diri seseorang dan mampu bertanggung jawab.

d. Ciri-Ciri kemandirian Belajar
Menurut Bahri & Syaiful (2002) membagi ciri-ciri kemandirian dalam

lima jenis, yaitu:

a. Percaya Diri
Meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri dalam melakukan
tugas.

b. Mampu Berkerja Sendiri
Usaha yang dilakukan secara mandiri untuk dapat hasil yang
membanggakan atas usaha yang dimilikinya.

c. Menguasai keahlian dan keterampilan sesuai dengan kerjanya.
Memiliki kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya
memiliki kemampuan dan keterampilan yang sesuai dengan keahlianya.

d. Menghargai waktu
Dengan menghargai waktu maka dapat mengatur jadwal yang bermanfaat
secara efisien.

e. Bertanggung jawab
Bertanggung jawab dalam tugas yang telah diberikan dan dipercayakan

dalam sesuatu hal seperti amanah dari seseorang.

Menurut Laird (dalam Mujiman Haris, 2007), ciri-ciri kemandirian

belajar yaitu:
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a. Kegiatan belajar bersifat mengarahkan, seperti mengarahkan pada diri
sendiri dan tidak tergantung pada orang lain.

b. Pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab sendiri atas
dasar pengalaman bukan mengharapkan dari guru atau dari orang lain.

c. Tidak mau di dikte guru, karena mereka tidak mengharapkan secara terus
menerus diberitahu untuk melakukan sesuatu.

d. Selalu memanfaatkan pengalaman yang dimiliki

e. Perencanaan dan evaluasi belajar lebih baik dilakukan dalam batas tertentu

Bersama antara siswa dan gurunya

Sedangkan menurut Danuri (2010), yaitu:

a. Adanya perilaku bebas dan berinisiatif, bersikap dan berpendapat.
b. Adanya tingkah laku untuk percaya diri
c. Adanya sifat orginal (keaslian) dan bukan sekedar meniru orang lain.

d. Adanya rasa untuk mencoba diri.

Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kemandirian
belajar adalah seorang anak mampu bertanggung jawab pada tugas yang diberikan
padanya, memiliki kesadaran untuk belajar sendiri, dan juga menghargai waktu

yang telah diberikan sehingga mampu untuk mengambil keputusan.

e. Karakteristik Kemandirian Belajar
Menurut Candy, DKk (2005), beberapa karakteristik yang dihubungkan

dengan kemandirian belajar pada siswa adalah:

a. Independence
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Siswa yang belajar secara mandiri bertanggung jawab secara mandiri
terhadap analisa, rencana, pelaksanaan dan mengevaluasi sendiri aktivitas
pembelajarannya.

b. Self Management
Siswa yang belajar secara mandiri dapat mengidentifikasikan apa yang
mereka butuhkan selama proses pembelajaran, mengatur tujuan belajar,
mengontrol waktu mereka sendiri dan berusaha untuk belajar dan
membuat ataupun mengatur feedback dari pekerjaan mereka.

c. Desire for learning

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran dan mendapatkan pengetahuan,

siswa yang belajar secara mandiri harus memiliki motivasi yang kuat.

d. Problem-solving.

Untuk mencapai hasil belajar yang terbaik, pelajar menggunakan sumber
pembelajaran dari lingkungan eksternal dan menggunakan strategi belajar

yang memungkinkan yang terjadi selama proses pembelajaran

Berdasarkan urian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik
kemandirian belajar siswa dapat mengontrol dirinya dan juga mampu tergantung

terhadap orang lain.

C. Dukungan Sosial Teman Sebaya

1. Pengertian Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Santrock (2007) teman sebaya adalah sumber status,
persahabatan dan saling memiliki yang penting dalam situasi sekolah. Remaja
biasanya menghabiskan waktu bersama-sama. Teman sebaya (peers) adalah anak-
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anak atau remaja dalam suatu kelompok sosial dengan tingkat usia dan
kedewasaan yang kurang lebih sama satu dengan yang lainnya. Teman sebaya
merupakan remaja yang memiliki usia atau tingkat kematangan yang kurang lebih
sama. Teman sebaya berfungsi untuk memperoleh berbagai informasi tentang
dunia diluar keluarga. Selain itu teman sebaya juga membantu remaja dalam
menghadapi masa transisinya dari anak-anak menjadi remaja yang tidak

bergantung kepada orang tua dan lebih mandiri.

Dukungan sosial bearti bantuan atau dukungan individu yang diberikan
terhadap individu lain sehingga penerima merasa nyaman, dihargai, diperdulikan
dan disayangi. Sarason mengatakan bahwa dukungan sosial adalah keberadaan
kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat diandalkan, menghargai dan
menyayangi kita. Dukungan yang diberikan individu merupakan stimulus bagi
tindakan individu lain yang menerimanya. Bagi individu yang memberikan
dukungan juga merupakan stimulus yang dapat meningkatkan perasaan empati

terhadap lingkungan sosial.

Dimatteo (2004) pervceived support (dukungan yang dirasakan)
merupakan konsep operasional dari dukungan sosial, yang memiliki dua elemen
dasar diantaranya adalah persepsi bahwa ada sejumlah orang lain dimana individu
dapat mengandalkannya saat dibutuhkan atau derajat kepuasan terhadap dukungan
dukungan yang ada. Dukungan sosial yang diberikan individu bisa dengan
berbagai cara atau bentuk yang bisa diperoleh dari siapa pun dan dimana pun.
Tergantung cara individu dalam menyikapi dukungan di sekitarnya. Individu

dapat memanfaatkan dukungan yang sudah ada atau menciptakan potensi
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dukungan di lingkungan sekitarnya, seperti individu lain, orang tua, guru dan

teman sebaya.

Begitu juga dengan Morrish (dalam Ahmadi, 2004) mengatakan teman
sebaya merupakan teman yang memiliki persamaan dan kelompok sebaya adalah
suatu kelompok yang terdiri dari individu-individu yang sama. Pengertian sama
berarti individu-individu dari anggota kelomok teman sebaya tersebut memiliki
kesamaan dalam bergabagai aspek. Persamaan yang menjadi aspek utamanya
adalah kesamaan usia, status sosial, berada dalam lingkungan yang sama,
merupakan teman sepermainan dan memiliki tanggung jawab yang sama. Remaja
pada perkembangannya, lebih sering berinteraksi dengan teman sebayanya dan

lebih memprioritaskan temannya disbanding dengan orang tua.

Teman sebaya merupakan individu yang merasa memiliki kesamaan
dengan individu lain seperti kebutuhan, tujuan, status sosial dan usia atau tingkat
kematangan. Remaja yang emprioritaskan teman disbanding dengan orang tuanya,
juga menganggap penting pandangan teman sebayanya. Teman sebaya juga dapat
membentuk konsep diri remaja. Remaja dapat berubah menjadi baik atau buruk

karena lingkungannya, salah satunya teman sebaya.

Gartner dan Riessman (dalam Solomon, 2004) mendefinisikan secara
keseluruhan dukungan sosial teman sebaya, yaitu: yang artinya dukungan
emosional sosial yang lebih sering digabungkan dengan dukungan instrumental
bahwa saling ditawarkan atau disediakan oleh orang yang memiliki kondisi
kesehatan mental untuk orang lain berbagai kondisi kesehatan mental yang mirip

dengan membawa perubahan sosial atau pribadi yang diinginkan.
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Mead, Dkk (dalam Solomon, 2004) lebih lanjut menjelaskan dukungan
sosial teman sebaya sebagai a system of giving and receiving help founded on key
principles of respect, shared responsibility, and mutual agreement of what is
helpful, yang berate system diberikan dan diterima membentu untuk menemukan
kunci dari prinsip rasa hormat, sling berbagi rasa tanggung jawab dan kesepakatan

bersama tentang hal-hal yang bermanfaat.

Menurut Santrock (2007) teman sebaya adalah sumber status,
persahabatan dan saling memiliki yang penting dalam situasi sekolah. Remaja
biasanya menghabiskan waktu bersama-sama. Teman sebaya (peers) adalah anak-
anak atau remaja dalam suatu kelompok sosial dengan tingkat usia dan

kedewasaan yang kurang lebih sama satu dengan yang lainnya.

Berdasarkan pendapat para penelitian dapat disimpulakan bahwa
pengertian dukungan sosial teman sebaya yaitu persepsi individu bahwa ada
sejumlah orang lain disekitarnya saling memberikan dukungan emosional dan
instrumental kepada individu atau kelompok yang memiliki kesamaan seperti
kebutuhan, tujuan, usia, tempat tinggal, atau tingkat kematangan dengan membuat
penerima merasa, dihargai, disayangi, merasa diperdulikan, merasa nyaman
sebagai tanda sayng dan saling menghargai dengan membawa perubahan sosial

atau pribadi yang diinginkan.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Dukungan Sosial Teman Sebaya
Menurut Monk’s (2002) mengatakan bahwa dukungan sosial teman
sebaya disebabkan oleh beberapa faktor, faktor-faktor tersebut adalah:

a. Faktor usia
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Faktor terjadi interaksi antara remaja dengan teman sebaya dipicu oleh
kesetaraan usia antara remaja dengan teman sebaya. Dimana
konformitas akan semakin besar dengan bertambahnya usia, terutama
Ketika remaja berusia 15 tahun atau lebih dari 15 tahun keatas.

Faktor kepribadian

Faktor kepribadian juga turut mempergaruhi terbentuk interaksi antara
indiviu. Hal ini terlihat dari individu yang dimiliki kepribadian
ekstrovert Ibih  cenderung mempunyai konformitas terhadap
lingkungan dengan kata lain mudah berintraksi dengan lingkungan
sosial dibandingkan dengan mereka yang mempunyai kepribadian
introvert.

Faktor jenis kelamin

Remaja laki-laki biasanya mempunyai kencenderungan untuk
berintraksi dengan teman sebaya lebih besar dibandingkan perempuan.
Faktor besarnya kelompok

Banyaknya anggota kelompok dapat memicu terjadinya, interaksi
antara individu yaitu biasanya akan terjadi pengaruh satu sama lain
yang lebih besar karena anggota dalam suatu kelompok semakin
banyak.

Faktor keinginan mempunyai status sosial

Adanya suatu dorongan untuk memiliki status dalam kelompok teman
sebaya, kondisi seperti ini dapat menyebabkan terjadinya interaksi

dalam kelompok teman sebaya, karena memiliki status dalam
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kelompok teman sebaya individu dapat menemukan kekuatan dalam
mempertahankan dirinya Ketika merebut tempat orang dewasa.

f. Faktor interaksi dengan orang tua.
Suasana rumah yang tidak menyenangkan dengan adanya tekanan dari
orang tua merupakan suatu dorongan individu untuk berinteraksi

dengan teman sebaya.

3. Ciri-Ciri Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dukungan sosial teman sebaya menurut Tracy ( dalam Sarafino ,2011) ada

tiga ciri-ciri yaitu:

a. Dukungan emosional

Menjelaskan dukungan emosional merupakan dukungan yang diberikan
individu dengan tujuan mendengarkan perasaan orang lain, menyenangkan hati
orang lain dan memebrikan dorongan, tidak jauh berbeda dengan Tracy, house
juga menjelaskan dukungan emosional sebagai bentuk bantuan yang diberikan
sebagai dorongan untuk memeberikan kehangatan dan kasih sayang, memberikan

perhatian, percaya terhadap undividu serta pengungkapan simpati.

b. Dukungan informasi

Dukungan informasi yaitu dukungan yang diberikan individu dengan
tujuan mengajarkan sesuatu kepada orang lain, memberikan informasi, nasihat,
atau membantu orang lain membuat keputusan tertentu. Kemudian House
menjelaskan dukungan informasi, nasihat, sugesti ataupun umpan balik mengenai
apa yang sebaiknya dilakukan oleh orang lain yang membutuhkan. Selanjutnya

Weiss menjelaskan dukungan informasi, saran atau nasihat yang dibutuhkan
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dalam memenuhi kebutuhan dan mengatasi permasalahan yang dihadapi karena
adanya hubungan sosial antara individu. Dukungan jenis ini dapat diperoleh dari

teman, guru, dan masyarakat, figure yang dituakan dan juga orang tua.

c. Dukungan konkret

Dukungan konkret merupakan dukungan yang diberikan individu dengan
tujuan membantu orang lain dengan bantuan yang kasat mata seperti melakukan
tugas atau mengambilkan pesanan orang lain. Dan menurut House yaitu bantuan
langsung kedapa individu lain, seperti memberikan pinjaman uang atau menolong
dengan melakukan suatu perkerjaan guna menyelesaikan tugas-tugas individu.
Selain itu House menyatakan dukungan konkret sebagai dukungan penghargaan
yaitu dukungan yang diberikan melalui penghargaan atau penelian yang positif
kepada individu, dorongan maju dan semangat atau persetujuan mengenai ide atau
pendapat individu serta melakukan perbandingan secara positif terhadap orang

lain.

Berdasarkan pendapat penelitian dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
dukungan sosial teman sebaya yaitu individu dengan kesamaan usia atau tujuan
yang memberikan bantuan kepada individu lain seperti mendengarkan perasaan
orang lain, menyenangkan hati orang lain serta memberikan dorongan (dukungan
emosional), atau mengajarkan sesuatu pada orang lain, memberikan infpormasi,

nasihat serta membantu orang lain membuat keputusan (dukungan informasi),
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memberikan bantuan yang kasat mata pada orang lain, seperti meminjamkan

sesuatu dan membantu melakukan tugas (dukungan konkret).

4. Aspek-aspek Dukungan sosial Teman Sebaya
Menurut Hetherington dan Parke (2003) menyebutkan empat aspek

peranan dukungan sosial teman sebaya yaitu:

a. Teman sebagai Pemberi Penguat
Teman sebagai pemberi penguat yaitu hubungan teman sebaya selama
masa remaja menjadi sangat penting dan pentingnya teman sebaya sebagai
agen penguat semakin meningkat, dimana pada masa ini remaja
membutuhkan sosok teman yang dapat menerima dirinya apa adanya dan
menerima semangat dalam menghadapi segala masalah.

b. Teman sebagai Model
Teman sebagai model yaitu remaja memperoleh banyak pengetahuan dan
berbagai macam respon melalui pengamatannya terhadap tingkah laku
teman sebaya. Teman menjadi model peran, yang dijadikan dasar atau
pegangan oleh remaja dalam bersosialisasi dengan lingkungan sekitanya.
Hal ini dapat dilihat dari gaya bicara, penampilan serta aktivitas yang
dilakukannya

c. Teman sebagai Proses Pembandingan Sosial
Teman sebaya berguna sebagai standar bagi remaja dalam mengevaluasi
dirinya. Dengan melihat teman sebayanya, remaja menemukan cara yang
objektif dalam menilai karakteristik dan kemampuan dirinya. Peran teman
sebaya sangat dibutuhkan dalam menerima perkembangan fisik, sosial,

dan emosionalnya.
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d. Teman sebagai Pemberi Kesempatan Sosialisasi dan Belajar
Teman sebaya menyediakan kesempatan untuk bersosialisasi dan belajar
mengembangkan suatu hubungan. Fungsi ini meningkat sejalan dengan
perkembangan individu yang semakin banyak menghabiskan waktunya
dengan perkembangan individu yang semakin banyak menghabiskan

waktunya dengan kelompok sebayanya dibandingkan dengan keluarganya

Menurut Parten (dalam Dagun, 2002) mengemukakan aspek-aspek

dukungan sosial teman sebaya yaitu:

a. Keterlibatan anak bermain dengan teman sebaya.

b. Bermain asosiatif, anak bermain bersama dengan teman sebaya dengan
tidak terikat pada satu peraturan

c. Sikap bekerjasama, anak berlatih untuk menerapkan prinsip hidup bersama

sehingga terbentuk nilai-nilai, norma-norma, dan symbol tersendiri.

Dari uraian diatas dapat ditarik kesimpulan terdapat peranan teman
sebaya yaitu sebagai pemberi penguat, sebagai model, teman sebaya dan
proses pembandingan sosial serta sebagai pemberi kesempatan sosialisasi dan

belajar.

D. Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

Belajar.

Siswa yang mandiri dengan teman sebaya/bermainnya merupakan aspek
teman sebaya terdapat teman sebagai penguat, sebagai pembandingan sosial,
sebagai model, dan sebagai pemberi kesempatan sosialisasi dan belajar. Menurut

Santrock (2003) teman sebaya biasanya menghabiskan waktu Bersama-sama.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

35 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

Teman sebaya mampu memberikan dorongan agar mampu mengerjakan
tugas pembelajaran dengan mandiri. Individu yang mandiri cenderung
mempercayai dan memanfaatkan secara maksimal kemampuan-kemapuan yang
dimiliki didalam menjalankan tugas, mengambil keputusan atau memecahkan
masalah tanpa banyak berharap bantuan atau pertolongan orang lain. Misalnya

Ketika dalam menyelesaikan tugas.

Kemandirian seperti halnya dengan kondisi psikologis yang lain dapat
berkembang dengan baik jika terus diberikan kesempatan untuk berkembang
melalui Latihan secara terus-menerus dan dilakukan sejak dini. Siswa yang
diberikan tugas tersebut dapat memberikan kemampuan anak untuk untuk berpikir
secara objektif, tidak mudah dipengaruhi, berani ambil keputusan, dan tumbuh

rasa percaya diri sehingga anak tersebut dapat berkembang dengan baik.

Hubungan kemandirian belajar dengan dukungan sosial teman sebaya
dapat dilihat dari ciri-ciri kemandirian yang menyebutkan bahwa teman sebaya
adalah suatu bentuk untuk menyakini kemampuan yang ada didalam diri dan
penilain diri untuk mampu mengerjakan tugas secara individu, tanggung jawab
merupakan merupakan modal dasar bagi terbentuk kemandirian pada diri siswa.
Seperti yang dikemukakan oleh Kozma, Belle dan Williams (dalam Nurhayati,
2011), kemandirian belajar merupakan bentuk belajar yang memberikan
kesempatan kepada pembelajaran untuk menentukan tujuan, sumber, dan kegiatan
belajar sesuai dengan kebutuhan sendiri. Dalam proses belajar, pembelajar dapat
berpartisipasi secara aktif menentukan apa yang akan dipelajari dan bagaimana
cara mempelajarinya. kemandirian belajar juga dikemukakan oleh Slameto (dalam

Djamarah, 2002) memaparkan bahwa kemandirian belajar adalah belajar yang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

36 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

dilakukan dengan sedikit atau sama sekali tanpa bantuan dari pihak luar. Dalam
pendapat ini siswa akan bertanggung jawab atas pembuatan keputusan yang
berkaitan dalam proses belajarnya dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan
keputusan yang diambilnya. Didalam perkembangannya kemandirian muncul
sebagai hasil proses belajar yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dengan demikian keadaan kemandirian
belajar tidak akan muncul dengan sendirinya apabila seseorang tidak mau belajar.
Terlebih lagi kemandirian dalam belajar tidak akan muncul apabila tidak dibekali

dengan ilmu yang cukup.

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dilakuka Robiatul
Adawiyah Dkk (2018) hubungan Dukungan Teman Sebaya Dengan Kemandirian
Belajar Pada Remaja Kelas VIII Smp Negri Mataram, peneliti mengunakan desain
penelitian observasi analitik dengan pendekatan cross sectional, simple random
sampling. Diperoleh hasil kemandirian belajar siswa akan terwujud jika masing-
masing siswa memiliki tanggung jawab serta pergaulan dengan teman sebaya
kearah positif. Berdasarkan hasil uji statistic spearman rank test diperoleh nilai p
velue sebesar 0,029 dan nilai r hitung besar 0,156. hal ini berate hubungan yang
ada berate Ha diterima. Diperlukan bagiorang tua dan guru mendorong
kemandirian belajar dengan melalui dukungan sosial teman sebaya dan untuk para

orang tua lebih memperhatikan lingkungan pergaulan anak remajanya.

Kemudian penelitian Ainun Rohmatul Mahfiyah (2019) Hubungan Antara
Dukungan orangtua Terhadap Kemandirian belajar Pada Siswa SMK Negri 2
Demak , penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Analisa dilakukan

kepada 98 siswa SMK Negri 2 Demak. Metode pengambilan data dalam
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penelitian ini menggunakan Skala kemandirian belajar dan skala dukungan sosial.

Skala kemandirian berjumlah 36 aitem dengan rentang daya beda 0,322-0,587 dan

memiliki internal consistency sebesar 0,899. Skala dukungan sosial berjumlah 29

aitem dengan rentang daya beda 0,318-0,594 dan memiliki internal consistency

0,895. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan teknik korelasi produk

moment dari person. Berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh nilai

rxy sebesar 0,287 dengan taraf signifikan 0,002 (p<0,05). Hasil penelitian

menujukkan ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial orang tua

dengan kemandirian belajar pada siswa SMK Negri 2 Demak.

E. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dapat dilihat sebagai berikut:

SISWA

Dukungan Sosial Teman Sebaya (X)

Aspek-aspek dukungan sosial
teman sebaya.

Menurut Hetherington dan Parke
(2003):

a. Teman sebagai pemberi
penguat.

c. Teman sebagai proses
pembandingan sosial.

d. Teman sebagai pemberi
kesempatan sosialisali
dan belajar.
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b. Teman sebagai model. —

38

Kemandirian Belajar ()

Ciri-Ciri kemandirian Belajar

Menurut Bahri,syaiful (2002) ciri-

ciri kemandirian belajar yaitu:

Percaya Diri.

Mampu Berkerja Sendiri.

c. Menguasai keahlian dan
keterampilan sesuai
dengan kerjanya.

d. Menghargai waktu.

e. Bertanggung jawab.
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F. HIPOTESIS PENELITIAN
Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai hasil dari penelitian yang
akan dilaksanakan. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat
dirumuskan adanya hubungan antara Dukungan Sosial teman sebaya dengan
Kemandirian Belajar pada siswa. Artinya semakin baik Dukungan sosial teman
sebaya semakin tinggi Kemandirian Belajar yang dimiliki pada siswa. Begitu
pula sebaliknya, semakin rendah dukungan Sosial teman sebaya maka akan

semakin rendah Kemandirian Belajar yang dimiliki oleh siswa.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN
Pada pembahasan metode penelitian ini akan di uraikan identifikasi
variabel penelitian, defenisi operasional variabel penelitian, populasi dan metode
pengambilan sampel, metode pengumpulan data, validitas dan reliabilitas dan

teknik analisis data.

A. Indentifikasi Variabel Penelitian

Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan penelitian kuantitatif yaitu
suatu pendekatan penelitian yang menghasilkan data berupa angka-angka dan

kemudian dianalisis dengan statistik (Sugiyono, 2018).

Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada pupulasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan (Sugiyono,2018)

1. Variabel bebas : Dukungan Sosial Teman Sebaya (X)

2. Variabel Terikat : Kemandirian Belajar ()

B. Definisi Operasional Varibel Penelitian
1. Kemandirian belajar
Kemandirian belajar adalah proses belajar dan setiap siswa dalam
memilih hal inisiatif atau melakukannya tanpa bantuan orang lain. Dari individu
untuk tidak tergantung kepada orang tua, dapat membuat keputusan sendiri, dan
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juga tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Diukur melalui ciri-ciri
kemandirian belajar menurut Menurut Bahri, syaiful (2002) yaitu percaya diri,
mampu bekerja sendiri, menguasai keahlian dan keterampilan sesuai dengan

kerjanya, menghargai waktu, dan bertanggung jawab.

2. Dukungan sosial teman sebaya
Teman sebaya adalah suatu kelompok yang memiliki tingkah usia yang
kurang lebih sama. Dimana berfungsi untuk memberikan informasi dankomprasi
tentang dunia luar. Diukur melalui aspek-aspek teman sebaya menurut
Hetherington dan Parke (2003) yaitu teman sebaya sebagai pemberi penguat,
teman sebagai model, teman sebagai proses pembanding sosial, teman sebagai

pemberi kesempatan sosialisasi dan belajar.

C. Populasi Dan Teknik Pengambilan Sampel

1. Populasi penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2018). Menurut
Arikunto (2000) apabila subjek penelitian kurang dari 100 orang sebaliknya di
ambil semua. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas X1 Smk
Nusa Penida Medan yang terdiri dari siswi perempuan dan siswa laki-laki. Dalam
kesempatan ini, peneliti menggunakan populasi jumlah sebanyak 58 siswa

(siswa/l kelas XI Teknik komputer dan kelas XI administrai perkantoran)
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2. Sampel penelitian
Menurut Sugiyono (2017) menjelaskan teknik sampling adalah cara
untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian. Teknik
pengambilan sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling.
Alasan mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari 100.
Sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel yang diambil dari
penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI Teknik Komputer dan Kelas XI

administrasi perkantoran diSmk Nusa Penida Medan.

3. Teknik pengambilan sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling,
menurut Arikunto (2006) total sampling adalah pengambilan sampel yang sama

dengan jumlah populasi yang ada.

D. Teknik Pengambilan Data
Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah metode skala. Metode ini merupakan skala likert, dimana peneliti
mengunakan alat pengukuran atau instrument yang digunakan ada dua skala yaitu

dukungan teman sebaya dan kemandirian belajar.

1. Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya
Skala ini bertujuan untuk mengukur teman sebaya pada subjek penelitian.
Skala dukungan sosial teman sebaya disusun berdasarkan aspek-aspek menurut

(Hetherington dan Parke, 2003) sebagai berikut:

a) Teman sebaya pemberi penguat,

b) Teman sebaya sebagai model.
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c) Teman sebaya sebagai proses pembandingan sosial,

d) Teman sebaya pemberi kesempatan sosialisasi dan belajar.

Skala ini akan diskor berdasarkan skala likert dengan 4 pilihan jawaban
untuk item yang bersifat favourable nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju
(SS), nilai 3 untuk jawaban Setuju (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban Tidak
Setuju (TS), dan nilai 1 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).
Sebaliknya untuk item yang bersifat Unfavourable nilai 1 diberikan untuk
jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban Setuju (S), nilai 3 diberikan
untuk jawaban Tidak Setuju (TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat

Tidak setuju (STS). Table skor pernyataan skala dukungan sosial Teman sebaya.

Dalam Kategori penelitian pendukung (favorable), yaitu:

Tabel 3.1 Skor Untuk pertanyaan Skala Dukungan Sosial Teman Sebaya

Pernyataan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S)
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Dalam Kategori penelitian tidak mendukung (unfavorable), yaitu :

Pernyataan Nilai
Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4
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2. Skala kemandirian belajar
Skala ini bertujuan mengukur kemandirian belajar pada subjek penelitian.
Skala kemandirian belajar disusun berdasarkan ciri-ciri menurut Bahri,syaiful

2002 sebagai berikut:

1) Percaya diri

2) Mampu berkerja sendiri

3) Menguasai keahlian dan ketrampilan sesuai dengan kerjanya
4) Menghargai waktu

5) Bertangung jawab

Skala ini akan diskor berdasarkan skala likert dengan 4 pilihan jawaban
untuk item yang bersifat favourable nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat Setuju
(SS), nilai 3 untuk jawaban Setuju (S), nilai 2 diberikan untuk jawaban Tidak
Setuju (TS), dan nilai 1 diberikan untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS).
Sebaliknya untuk item yang bersifat Unfavourable nilai 1 diberikan untuk
jawaban Sangat Setuju (SS), nilai 2 untuk jawaban Setuju (S), nilai 3 diberikan
untuk jawaban Tidak Setuju (TS), dan nilai 4 diberikan untuk jawaban Sangat

Tidak setuju (STS).

Dalam Kategori penelitian pendukung (favorable) yaitu:

Tabel 3.2 Skor Untuk pertanyaan Skala Kemandirian Belajar

Pernyataan Nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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Dalam Kategori penelitian tidak mendukung (unfavorable), yaitu :

Pernyataan Nilai
Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 4

E. Validitas Dan Reliabilitas
Alat ukur yang digunakan dalam sebuah penelitian selayaknya adalah
alat ukur yang baik. Alat ukur yang baik adalah alat ukur yang valid dan

reliabilitas. Adapun pengertian valid dan reliable adalah sebagai berikut:

1. Validitas
Validitas adalah menunjukkan sejaun mana suatu alat ukur maupun
mengukur apa yang ingin diukur (Syofian, 2013). juga menyebutkan dalam suatu
penelitian baik yang bersifat deskiptif, maupun eksplanatif yang melibatkan
variabel kosep yang tidak bisa diukur secara langsung, masalah validitas
sederhana, didalamnya juga menyangkut penjabaran kosep dari tingkat teoritis
sampai empiric, namun bagaimana tidak suatu instrument penelitian harus valid

agar hasilnya dapat dipercaya.

2. Reliabilitas
Menurut Syofian (2013) reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten konsisten, apabila dilakukan pengukuran
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur

yang sama pula. Selain itu Syofian (2013) melanjutkan bahwa kriteria suatu
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instrument penelitian dikatakan relable dengan mengunakan Teknik ini, bila

koefisien reliabel >0,6

F. Analisa Data
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini mengunakan uji korelasi person
product moment yaitu suatu analisis untuk menguji hipotesis hubungan antara satu
variabel Independen (Dukungan sosial Teman Sebaya) dengan satu Variabel
dependen (Kemandirian Belajar) yang bersifat interval atau rasio. Untuk

menghitung koefisien Korelasi person Product Moment digunakan rumus:

/ nyXy -QxQy)
V" X2 — X nE Y2 — (L V)]

Keterangan :

Fxy -Korelasi X dan Y
>X  :Jumlah skor dalam sebenar x
>Y  :Jumlah skor dalam Y
>xy :Jumlah hasil kali skor x dengan skor y yang berpasangan
yX? : Jumlah skor yang dikuadratkan dari X
Y'Y?  :Jumlah skoryang dikuadratkan dari y
: Banyaknya subjek skor x dan skor y yang berpasangan
X : Variabel bebas
Y : Variabel terkait

Sebelum data dianalisis dengan Teknik korelasi product moment maka

terlebih dahulu dilakukan uji asumsi terdapat data penelitian yang meliputi:

1. Uji normalitas, vyaitu untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian setiap masing-masing variabel telah menyebar secara
normal.

2. Uji Linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data variabel bebas
memiliki hubungan yang linear dengan data variabel yang terik.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Hasil penelitian ini mendukung bahwa Dukungan Sosial Teman Sebaya
yang ada pada siswa dapat mempengaruhi siswa untuk memiliki Kemandirian
yang tinggi. Berdasarkan hasil-hasil yang telah diperoleh dan melalui pembahasan

yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara Dukungan Sosial
teman Sebaya dengan Kemandirian Belajar. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasi R,y = 0,959 dengan signifikan p = 0.000 < 0,050.
Artinya ada hubungan antara Dukungan Sosial teman Sebaya dengan
Kemandirian Belajar. Jadi antara kedua variabel ada hubungan sebab
akibat. Dari hasil yang diperoleh ini, maka dapat dinyatakan bahwa
hipotesa yang diajukan diterima.

2. Dukungan Sosial Teman Sebaya memberikan pengaruh sebesar 91,9%
terhadap Kemandirian Belajar.

3. Terdapat Dukungan Sosial Teman Sebaya pada siswa kelas X1 SMK Nusa
Penida Medan dengan nilai yang tinggi dimana mean empirik yang didapat
adalah 86,29 dan mean hipotetiknya 60. Selain itu siswa kelas XI SMK
Nusa Penida Medan juga memiliki Kemandirian belajar yang juga
tergolong tinggi, dimana mean empiriknya 118,47dan mean hipotetiknya

97,5.
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B. Saran
Berdasarkan dengan simpulan diatas, maka berikut dapat diberikan
beberapa saran diantaranya :
1. Saran kepada pihak Sekolah
Bagi pihak sekolah diharapkan mampu untuk meningkatkan efektivitas

proses belajar dan mampu memberi wawasan pada siswa disekolah tersebut dalam
proses belajar. Sehingga guru-guru mampu mendidik siswa-siswa dalam
mengembangkan kemandirian belajar pada proses pembelajaran serta memberikan
pengawasan terhadap siswa menjadi lebih baik. Dengan cara siswa dapat
mengikuti kegiatan belajar yang produktif untuk mengembangkan kemandirian
belajar siswa, dan juga memberi kebutuhan kartu kuota internet untuk siswa-siswi
agar sehingga belajar semakin meningkat, dikarenakan dibutuh kan kartu kuota
internet saat ini yang terjadinya covid-19 yang belajar yang kurang meningkat.
2. Saran Kepada siswa

Diharapkan untuk siswa- siswi agar dapat mandiri dalam proses belajar,
maupun megontrol diri, mandiri dalam memilih teman sebaya, dan tidak
ketergantungan dengan teman yang lain. Sehingga siswa-siswi juga mampu
belajar secara mandiri dan untuk meningkatkan wawasan yang baru tentang
materi pelajaran yang ada disekolah , internet, dan mengerjakan soal yang sudah
dipelajari dengan usaha sendiri. Maka kemandirian belajar yang baik akan

tertanam pada siswa-siswi.
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3. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya.

Berdasarkan proses dan hasil pada penelitian ini, saran bagi peneliti
selanjutnya yang berminat meneliti tentang kemandirian belajar untuk lebih
memperhatikan ciri-ciri yang belum maksimal diungkapkan pada penelitian ini,
agar kemandirian belajar dapat terungkap maksimal pada penelitian berikutnya.
Juga memperhatikan proses penelitian dengan tidak memberikan waktu yang
panjang untuk pengisian skala, dan untuk lebih memperhatikan jangka waktu

penelitian.
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LAMPIRAN A

SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA
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1. SKALA DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Nama :

Sex

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik dan teliti.

2. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara/i yang
sesungguhnya.

3. Berilah tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS :Sangat Tidak Setuju

4. Apabila saudara/i keliru dan sudah terlanjur memberi tanda silang (X),
maka lingkari jawaban yang keliru tersebut, dan kemudian beri tanda
silang (X) pada jawaban yang sesuai.

5. Saudara/i hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban pada setiap
pernyataan.

6. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang saudara/i berikan

adalah benar. Jadi saudara/i tidak perlu takut dalam memberi jawaban.

NO PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN

SS S TS STS

1. | Saya mampu memberikan motivasi

terhadap Teman sebaya
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2. | Saya Selalu mendukung pendapat
dari Teman sebaya

3. | Saya tidak mampu dalam
membantu teman

4. | saya tidak peduli saat teman dalam
kesulitan

5. | saya mendukung teman untuk
bertanya kepada guru saat tidak
memahami pelajaran.

6. | saya mengajak teman untuk
berdiskusi tentang tugas sekolah
yang belum pahami

7. | Saya tidak peduli apa yang teman-
teman bicarakan.

8. | Tidak penting bagi saya jika teman
menolak untuk membantu saya

9. | Selalu berusaha membantu dalam
menyelesaikan tugas teman sebaya

10. | saya Selalu memperkenalkan
teman baru kepada teman saya

11. | saya tidak pernah mengerjakan
tugas bersama teman

12. | Saya tidak pernah mengajak teman
untuk bermain dan berkumpul
bersama
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13. | saya tidak mendukung dengan
teman-teman lakukan

14. | Memberi semangat untuk rajin
belajar teman.

15. | Tidak mampu memberikan
motivasi kepada Teman saya

16. | Saya tidak mendukung dengan
pendapat teman saya

17. | Saya dapat membantu teman saya
dalam belajar

18. | saya selalu membantu teman saat
sedang kesulitan

19. | Tidak peduli dengan hubungan
yang baik dengan Teman saya

20. | Saya berteman dengan teman yang
mau menasehati saya

21. | saya mencari teman yang dapat
mengajari saya

22. | Teman saya selalu membandingkan
jawaban

23. | Saya tidak senang jika teman-teman
bermain

24. | Saya tidak ingin meninggalkan
Teman-teman
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25. | saya tidak suka mengerjakan tugas
Bersama teman

26. | saya mau menjelaskan tugas
sekolah kepada teman yang tidak
paham

27. | Saya tidak menegur teman ribut
dikelas saat berlangsung belajar

28. | Ketika saya berkumpul, teman-
teman akan pergi menjauh

29. | Saya tidak memahami tentang
Teman saya

30. | Saya membantu pelajaran sekolah
sampai teman bisa
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2. SKALA KEMANDIRIAN BELAJAR

Nama :

Sex

PETUNJUK PENGISIAN SKALA

7. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik dan teliti.

8. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan saudara/i yang
sesungguhnya.

9. Berilah tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

10. Apabila saudara/i keliru dan sudah terlanjur memberi tanda silang (X),
maka lingkari jawaban yang keliru tersebut, dan kemudian beri tanda
silang (X) pada jawaban yang sesuai.

11. Saudara/i hanya diperbolehkan memilih satu alternatif jawaban pada setiap
pernyataan.

12. Tidak ada jawaban yang salah, semua jawaban yang saudara/i berikan
adalah benar. Jadi saudara/i tidak perlu takut dalam memberi jawaban.

NO PERTANYAAN PILIHAN JAWABAN

SS S TS STS

1. | Dengan mengulang pelajaran maka
saya akan paham

2. | Saya bertanya kepada guru
mengenai materi pelajaran diluar

jam pelajaran

3. | Saya tidak menyerah ketika gagal
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4. | Saya sulit mengembangkan ide
yang ada didalam pikiran saya

5. | Saya dapat mengerjakan soal-soal
ulangan dengan kemampuan saya
sendiri

6. | Menentukan tujuan belajar adalah
hal yang membuang waktu saja

7. | saya dapat melakukan sesuatu
sendiri

8. | Saya orang pemalas jika diminta
untuk belajar

9. | Saya selalu memberikan pendapat
baru saat berdiskusi belajar

10. | Saya selalu diam pada saat diskusi
belajar langsung

11. | saya berusaha mencari wawasan
dimedia massa untuk menambah
pengetahuan

12. | Saya selalu malas untuk mencari
wawasan baru

13. | Sebelum materi diberikan oleh
guru, saya belajar terlebih dahulu
dirumah

14. | Saya memilih untuk bermain
daripada belajar

15. | Saya pergi keperpustakaan pada
jam istirahat

16. | Saya sering terlambat ketika
mengumpulkan tugas

17. | Saya tidak mau jika kesalahan saya
dilempar keorang lain

18. | Saya senang jika kesalahan
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kesalahan saya dilempar keorang

lain

19.

Saya langsung menyelesaikan tugas

yang diberikan oleh guru

20.

Saya tidak peduli dengang

kebutuhan saya

21.

Saya bersedia untuk menaati

peraturan

22.

Saya menunggu diperintah untuk

belajar

23.

Saya selalu mencari pengetahuan
yang baru disaat waktu luang

24,

Saya segan untuk bertanya pada
guru tentang hal-hal yang belum

saya pahami

25.

Bila saya melakukan kesalahan di
sekolah, saya siap menerima

konsekuensinya

26.

Ketika melakukan kesalahan saya

tidak mampu menyelesaikan nya

27.

Ketika mendapatkan nilai saya

membandingkan dengan teman

28.

Saya merupakan orang yang giat
dalam belajar

29.

saya tidak mempunyai jadwal

belajar yang teratur

30.

Saya senang bersaing dengan teman

sekelas ketika belajar

31.

Jika materi pelajaran belum saya
pahami saya berusaha mencari dari

buku-buku lain atau sumber lain

32.

saya tidak membawa buku
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pelajaran dan perlengkapan alat
tulis Ketika kesekolah

33. | saya selalu mengerti saat guru
menjelaskan pelajaran tersebut

34. | Jika belum memahami materi saya
tidak peduli

35. | saya selalu yakin pada diri saya saat
memberikan pertanyaan kepada
guru

36. | Saya berusaha mengerjakan tugas
yang sulit untuk dikerjakan

37. | Saya suka menunda-nunda dalam
mengerjakan tugas

38. | Saya merasa tidak perlu mengulang
Kembali materi pelajaran yang
telah disampaikan guru

39. | Setiap hari saya belajar dengan
tekun disekolah maupun dirumah

40. | saya selalu meyerah Ketika gagal
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LAMPIRAN C
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Data Dukungan Sosial Teman Sebaya
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Reliability

Scale: DUKUNGAN SOSIAL TEMAN SEBAYA

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 58 100.0

Excluded?® 0 .0

Total 58 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's N of ltems
Alpha

.894 30

Iltem Statistics
Mean Std. N
Deviation
item1 3.1897 47598 58
Item 2 2.6552 .84918 58
item3 1.9483 .86699 58
item4 3.1724 .46408 58
item5 2.6552 .84918 58
item6 3.1724 .46408 58
item7 2.6552 .80681 58
item8 2.9655 .59133 58
item9 2.9828 .68803 58
Iltem10 3.0172 .80549 58
item11 3.4310 .65191 58
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item12 2.6552 .80681 58
item13 2.4655 1.01248 58
iteml14 3.0345 .67449 58
item15 3.2586 .57918 58
item16 3.0345 .81576 58
item17 2.2069 1.08835 58
item18 3.0517 .78186 58
item19 3.2414 .57156 58
item20 2.9828 .68803 58
item21 3.1379 51122 58
item22 2.9655 .67449 58
item23 2.6552 .82827 58
item24 2.2931 .81668 58
item25 2.7586 1.01412 58
item26 3.0345 .67449 58
item27 3.1724 .50045 58
item28 2.6724 .84579 58
item29 3.1724 .46408 58
item30 2.6552 .84918 58
ltem-Total Statistics
Scale Mean if Scale Corrected Cronbach's
Item Deleted Variance if Item-Total Alpha if Item
Item Deleted Correlation Deleted

teml 83.1034 117.533 .394 .892

ltem 2 83.6379 108.305 724 .884

tem3 84.3448 115.914 .276 .894

tem4 83.1207 117.266 432 .891
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tem5 83.6379
tem6 83.1207
tem7 83.6379
tem8 83.3276
tem9 83.3103
Item10 83.2759
temll 82.8621
tem12 83.6379
tem13 83.8276
tem14 83.2586
tem15 83.0345
tem16 83.2586
tem17 84.0862
tem18 83.2414
tem19 83.0517
tem20 83.3103
tem21 83.1552
tem22 83.3276
tem23 83.6379
tem24 84.0000
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tem25 83.5345 114.253 302 .895

tem26 83.2586 115.493 405 .891

tem27 83.1207 117.441 381 892

tem28 83.6207 108.520 714 884

tem29 83.1207 117.266 432 .891

tem30 83.6379 108.621 705 884
Reliability

Scale: Kemandirian Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 58 100.0
Excluded® 0 .0
Total 58 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
.933 40
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Iltem Statistics

Mean
Std. Deviation
item1 2.4828 1.03010 58
Item 2 3.1724 46408 58
item3 2.6552 .84918 58
item4 3.1724 .46408 58
item5 2.6552 .80681 58
item6 2.9655 .59133 58
item7 2.9828 .68803 58
item8 3.0172 .80549 58
item9 3.4310 .65191 58
Item10 2.6552 .80681 58
item11 3.2414 .57156 58
item12 3.2586 .57918 58
item13 3.0345 .81576 58
item14 2.7586 1.01412 58
item15 3.0517 .78186 58
item16 2.9655 .72464 58
item17 3.1379 51122 58
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item18 3.1724
item19 2.6552
item20 2.6552
item21 2.6724
item22 2.7586
item23 3.0345
item24 3.0690
item25 2.8103
item26 3.1724
item27 3.2759
item28 2.9310
item29 2.9483
item30 2.6379
item31 2.6552
item32 3.1724
item33 2.6552
item34 2.9655
item35 2.9828
item36 3.0172
item37 3.4310
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item38 2.6552 .80681 58
item39 3.2414 .57156 58
item40 3.2586 .57918 58

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if | Scale Variance | Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted | Total Correlation Deleted
item1 115.9828 212.158 .513 .932
Item 2 115.2931 222.351 .436 .932
item3 115.8103 209.735 .738 .929
item4 115.2931 222.772 .405 .932
item5 115.8103 209.981 769 .929
item6 115.5000 219.482 .501 .932
item7 115.4828 221.272 .335 .933
item8 115.4483 216.883 467 .932
item9 115.0345 218.981 ATT7 .932
Item10 115.8103 209.981 .769 .929
iteml11 115.2241 222.844 .318 .933
item12 115.2069 222.728 .320 .933
item13 115.4310 216.144 492 .932
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item14
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item33
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item34 115.5000 219.482 .501 .932
item35 115.4828 221.272 .335 .933
item36 115.4483 216.883 467 .932
item37 115.0345 218.981 ATT7 .932
item38 115.8103 209.981 .769 .929
item39 115.2241 222.844 .318 .933
item40 115.2069 222.728 .320 .933
UNIVERSITAS MEDAN AREA
100 Document Accepted 20/6,/22

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Access From (repository.uma.ac.id)20/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

LAMPIRAN E

UJI NORMALITAS

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

101 Document Accepted 20/6/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)20,/6/22



Siti Nurjanah - Hubungan Antara Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Kemandirian

Npar Tests

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Dukungan sosial
teman sebaya Kemandirian
X) belajar (Y)

N 58 58
Normal Parameters®” Mean 86.29 118.47

Std. Deviation 11.037 15.120
Most Extreme Differences Absolute .092 .091

Positive .078 .062

Negative -.092 -.091
Test Statistic .092 .091
Asymp. Sig. (2-tailed)® .200° .200°
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. .253 .266

99% Confidence Interval Lower Bound .242 .254

Upper Bound .265 277
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Means

Case Processing Summary

Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Kemandirian belajar (Y) * 58 100.0% 0 0.0% 58 100.0%
Dukungan sosial teman
sebaya (X)
Report

Kemandirian belajar ()

Dukungan sosial teman

sebaya (X) Mean N Std. Deviation

62 87.00

63 91.00

66 89.00

68 93.00

69 92.00

70 101.00

71 90.00

73 99.00

74 102.50 4.950

77 106.00

78 108.00

80 111.00

81 111.67 2.082
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82 109.00 2 8.485
83 113.00 2 1.414
84 120.00 4 1.633
85 118.80 5 6.140
86 117.50 2 2121
87 117.75 4 2.630
88 127.00 1
90 121.33 3 4.726
91 122.50 2 707
92 124.50 4 2.082
93 138.00 1
94 127.00 1
98 138.50 2 707
102 142.00 3 2.646
103 136.50 2 3.536
104 146.00 1
105 136.00 1
106 143.00 1
108 140.00 1
Total 118.47 58 15.120
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Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Kemandirian belajar (Y) * .959 919 .985 .971
Dukungan sosial teman
sebaya (X)
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YAYASAN PENDIDIKAN HAJJAH SITI MARIANI

SMK NUSA PENIDA

Jalan Sei Serayu Nomor 70 — A Tanjung Rejo Medan Telp. 061 — 8213076
Email : smknusapenidamedan81@gmail.com

Nomor : 139/SR. 6/SMK-NP/X/2020 Medan, 12 Oktober 2020

Lamp :

Hal

: Pengambilan Data

Kepada Yth :
An. Dekan
Wakil Dekan I Universitas Medan Area
(Fakultas Psikologi)
Ibu : Laili Alfita, S. Psi, MM, M. Psi, Psikolog
Di

Tempat

Dengan hormat,
Sesuai dengan nomor surat Ibu : 243/FPSI/01.10/IX/2020 tertanggal,

29 September 2020 Perihal Pengambilan Data di SMK Swasta Nusa Penida Medan
guna penyusunan skripsi, maka dengan ini kami sampaikan kepada Ibu bahwa :

Nama : SITINURJANAH
NPM - 168600152
Program Studi : Ilmu Psikologi
Fakultas : Psikologi

Benar telah melaksanakan Pengambilan Data di SMK Swasta Nusa Penida Medan
guna penyusunan skripsi dengan judul “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya
Dengan Kemandirian Belajar Pada Siswa SMK Nusa Penida Medan™

Demikian yang dapat kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik kami
ucapkan terima kasih.

Kepala Sekolah

\
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